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1.1 La tar Belakang

Bahan bahan dasar campuran beton berupa batuan dan pa,ir adalah

merupakan suinber daya ulain miner: I v., lg lerbentuk akibat proses fisika dan

kimia yang berlangsung lerus-menc. is s^cura alami dalam kurun wak'.r. yang

lama Hasil dan proses \cmbeiui l.;.n :umber daya alam mineral lersebut

diamaranya adalah berupa bongkahan oongkahan besar baiuan cadas, koral,

kerikil dan pasir.

Ketersediaan sumber daya alan mineral yang cukup berupa b turn baiuan

dan butiran-b.Airan pasir lersebut sxa-a alami merupakan suatu keumungan

tersendiri bagi perkembangan pemtangunan proyek-proyek konstruksi yang

scdang berlangsimg di Indonesia.

Banvaknva permmiaan bahan -b.^.ai dasar campuian beion leoebu'. baik

oleh masvarakat untuk pembangunan ru/sah linggal maupun peiTnmiaan oleh

proyek-proyek pembangunan konstrul>si clalam skala besar ineiupakan suatu

peluang berusaha dan terhukanya kcseirpati.n lapangan kerja baru. Hal in. dapat

dililmt dengan bermuncuiannva pertan'xmtjan bahan galian berupa bakum alain

yang dmsahakan oleh masvarakat cengn peralatan sederhuna ataupun yang



diusanakan oleh mduslri-mdustn peTtmbangan besar dengan menggunakan

peralauui modern.

Hasil produksi berupa baiuan dai pasir alami Oar; para penambang

iradisional. gradasi buliranm.a kuranu biik can biasanva banyak digunakan oleh

masvarakat unmm untuk pembangunan tumali tinggal. Sedangkau hasil produksi

berupa baiuan dan pasir dun mduslri oaia nbangan besar sangat dipeihalikan

standar gradasi buiiranma. sehingga '/n.n.y ik digunakan olcii pro>uv- proyek

konstruksi besar.

Gradasi buiiran agregat sang;.; pouting untuk diperhatikan karena hal

tersebut merupakan salan saui fakior }ang berpengaruh lerhadap kuai tekan ueiou

yang akan dihasilkan. iK\C:\ ix-nelitiaa U^as akhir ini peneliti ingin mengetahui

lebih jauh pengaruh dari kekompakan gndisi agregal dalam memagkatkan kuat

tekan beton yang dihasilkan sclain ;.;non. Dalam desam campuran beton akan

digunakan bahan - bahan pengisi Icupa agregal halus yaitu pasir alami scrla

agregat kasar berupa kerlkii alami . kerikil ..lam yang diolah. agregat ;.;a-;ar baiuan

pecan / s/.7// ). dan baiuan p;.-cah earn; liclah dengan perbandingan berat semen

air ( ('/:' ) lerlcntu. Ada pun ciesam ramouran beton yang digunak.m dalam

penelitian ini adalah desam campuran bet )r metode Dreux.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar bciakaug di atas d: pat Jiambil sualu rumusan masalah yaitu

bagaimana variasi gri.dasi agregal. bil.i dikombmasikan dengan perbandingan

semen-air (C /-.') tctap dap-ut mcnipenj; uifi hasil kekuatan tekan beton yang

diingmkan pada suatu caim.'taan beton .iciiga ) menggunakan nieiodu Dreux



1.3 Batasan Masalah

Dalam peneiitian ini oitentukan batasan masalah sebagai berikut :

1. desain campuran beton d.gunakan me ode Dreux,

2. mutu beton yang direncanakan sebesar .~c : 30 Mpa, yang dipakai uniuk

menelapkan faktor semen air (CI:),

3. dan nilai faktor semen air yan» s id ah dilelapkan. digunakan untuk

menentukan jumlah semen dan air y.mg berbeda-beda. >ehmgga cndapaikan

slump vang berbeda-beda pula.

4. benda up kuat tekan berbeniuk sihnJe dengan diameier 150 mm. tir,g»i 300

mm.

5. dalam campuran beton dikombmi.sikan variasi gradasi dan agregat kasar

berupa kerikil alam yang tidak diolah. kerikil alam yang diolah, batu pecah

vang tidak diolah , batu pecah yang d ohm, semen Nusantara ( tipe - 1) dan

air dan luboratorium Bahan Uor.sui.ksi Teknik, jurusan Teknik Sipil

Universitas Islam lnc'.cnesia,

6. adukan beton yang d!eamptir dengan mjlen selama beberapa rnenit dianggap

homogen, dan

7. pada seiiap kompoMSi aaukan dipavii uniuk pencetakan 10 benda aji silinder.

1.4 Tujuan I'eueiitiaii

Dan proses desam campura i X'ton dengan beberapa •-. jmbinasi

penggunaan variasi gradasi agregat dengai oerbandingar semen air i. C b )

tertentu bertu)tian uniuk .nendapatkai m ai kekuatan tekan beton optimum

berdasarkan nilai acuati kekuatan tekan r.mc.na.



1.5 Manfaal Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dari hasil penelitian ini adalah :

1. mendapatkan beton dengan mutu tertentu sesuai rencana dan hasil kombinasi

campuran beton yang lerdiri dan variasi gradasi agregat berupa kerikil alam

dan batu pecah dengan perbandingaa semen-air lertentu. dan

2. mendapatkan hasil akhir berupa beton. dengan kuat tekan vang cukup tumgi. di

mana kual tekan lerseb-ui bamak dipeigaruhi oleh kekompakan gradasi

agregat dengan peiiggimuan semen miniirun yang disvaralkan


